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Abstrak

Termokimia adalah materi yang bersifat abstrak yang berkaitan dengan contoh konkret sehingga
dianggap sulit oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan validitas dan tingkat
praktikalitas blended learning berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle pada materi
termokimia untuk fase F SMA. Jenis penelitian ini adalah Educational Design Research (EDR) dengan
model Plomp. Produk penelitian ini di validasi oleh lima validator, di antaranya adalah tiga dosen kimia
FMIPA UNP dan dua guru bidang studi kimia SMAN 1 Lubuk Alung. Hasil penelitian data validitas
dengan skala Aiken’s V 0,92 dikategorikan valid. Praktikalitas yang dilakukan guru kimia SMAN 1
Lubuk Alung memperoleh nilai 89,3% dikategorikan sangat praktis. Praktikalitas yang dilakukan oleh
sembilan orang peserta didik SMAN 1 Lubuk Alung memperoleh nilai 87,1% dikategorikan sangat
praktis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, blended learning berbasis inkuiri terstruktur
menggunakan LMS Moodle pada materi termokimia untuk fase F SMA dapat dikategorikan valid dan
sangat praktis.

Kata Kunci: blended learning, inkuiri terstruktur, LMS Moodle, termokimia.

Development of Blended Learning Based on Structured Inquiry Using LMS Moodle
on the Material of Thermochemistry for Phase F Senior High School

Abstract

Thermochemistry, being an abstract subject closely connected to concrete examples, is often
perceived as challenging by students. This research aims to evaluate the validity and assess the
practicality level of a blended learning approach, structured on inquiry-based methods and facilitated
through LMS Moodle, specifically applied to thermochemical material for phase F high school students.
This type of research is Educational Design Research (EDR) with the Plomp model. This research
product was validated by 5 validators, including three chemistry lecturers at FMIPA UNP and two
chemistry teachers at SMAN 1 Lubuk Alung. The research findings indicate that the validity data,
assessed using the Aiken's V scale with a score of 0.92, fall into the valid category. The practicality
evaluation conducted by the chemistry teacher at SMAN 1 Lubuk achieved a score of 89.3%, which is
classified as highly practical. The practicality carried out by nine students of SMAN 1 Lubuk Alung
received a score of 87.1% which was categorized as very practical. Based on the results of this research,
the structured inquiry-based blended learning system using Moodle LMS on thermochemical material
for the F phase of high school can be categorized as valid and very practical.
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PENDAHULUAN

Termokimia marupakan materi fase F pada
kurikulum merdeka (Kemendikbud, 2023).
Termokimia mempelajari efek energi yang pada
reaksi kimia (Petrucci, 2017). Pemahaman
termokimia penting sebagai dasar pemahaman
materi-materi selanjutnya, namun termokimia
bersifat abstrak sehingga dianggap sulit oleh
banyak peserta didik (Suyatman & Taher, 2020).
Hal tersebut menyebababkan kesukaran yang
dirasakan pada peserta didik dalam menguasai
konsep-konsep dasar (stoikiometri dan reaksi
kimia) dan menghubungkannya dengan contoh
konkret. Banyak sekali sebab-sebab kesulitan
peserta didik untuk menguasai konsep materi
termokimia. Faktor internal adalah peserta didik
lupa cara memecahkan persoalan yang telah
dipelajari sebelumnya, peserta didik tidak terlalu
fokus pada saat guru menerangkan materi, dan
peserta didik juga sukar dalam menguasai konsep
yang bersifat algoritmik (Aswita et al., 2017).
Alat bantu yang diperlukan peserta didik untuk
memahami materi dan kurangnya sarana dan
prasarana laboratorium mengakibatkan peserta
didik gagal mendapatkan hasil belajar yang
maksimal (Aswita et al., 2017). Maka dari itu,
untuk membantu menguasasi materi termokimia
peserta didik membutuhkan suatu model
pembelajaran.

Model pembelajaran inkuiri merupakan
suatu rangkaian aktivitas dimana peserta didik
bisa menyertai secara maksimal dalam kegiatan
pembelajaran konsep materi. Model
pembelajaran ini memiliki empat tingkatan, yaitu
confirmation inquiry  (inkuiri  konfirmasi),
structured inquiry (inkuiri terstruktur), guided
inquiry (inkuiri terbimbing), dan open inquiry
(inkuiri terbuka). Penjelasannya sebagai berikut:
(1) inkuiri konfirmasi, peserta didik mengajukan
pertanyaan spesifik dari pernyataan yang sudah
diberikan oleh guru pada kegiatan pembelajaran;
(2) inkuiri terstruktur, peserta didik mencari
sendiri konsep/kesimpulan dari rumusan masalah
penyelidikan, bahan, dan langkah-langkah yang
diberikan dari guru pada kegiatan pembelajaran;
(3) inkuiri terbimbing, prosedur dan penyelidikan
dirancang oleh siswa sendiri sedangkan guru
hanya memberikan bahan sebagai rumusan
masalah untuk mencari jawaban dari suatu
masalah; (4) inkuiri terbuka, peserta didik
mengidentifikasi masalah yang dianalisis (Zion
& Mendelovici, 2012).

Model pembelajaran inkuiri terstruktur
yang bisa melatih potensi peserta didik dalam

penemuan konsep ilmiah. Capaian peserta didik
dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan model
inkuiri  terstruktur (Ulansari, 2022). Hasil
evaluasi peserta didik dapat dapat meningkat dari
penggunaan inkuiri terstruktur (Handriani et al.,
2015). Pelaksanaan model pembelajaran dapat
memanfaatkan kecanggihan teknologi digital
yang dikenal dengan sebutan blended learning.

Blended learning merupakan proses
pembelajaran  yang  memadukan  antara
pembelajaran yang berbasis teknologi dengan
pembelajaran tradisional (Maulida, 2020).
Pembelajaran ini memiiki kelebihan dalam
aksebilitas  pembelajaran  yang  nantinya
berdampak pada kemudahan peserta didik dalam
mengakses materi, sehingga peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajarnya seperti melakukan
proses pembelajaran dengan leluasa, akses materi
yang fleksibel, serta mudah berkomunikasi dan
berdiskusi baik dengan guru maupun sesama
peserta didik (Husamah, 2014).

Pada dasarnya, blended learning memiliki
dua tipe yaitu asynchronous dan synchronous.
Pembelajaran synchronous merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik dalam waktu yang bersamaan,
sehingga memungkinkan pembelajaran langsung
berpusat pada guru (Pakpahan & Fitriani, 2020).
Asynchronous merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam
waktu yang tidak bersamaan, dimana bahan ajar
yang telah didistribusikan oleh guru dapat diakses
oleh peserta didik kapan pun dan dimana pun
mereka berada (Sadikin et. al., 2020). Agar
sistem pembelajaran ini dapat terlaksana secara
maksimal, maka media pembelajaran yang dapat
mengorganisir kegiatan pembelajaran menjadi
lebih kronologis dari awal sampai akhir seperti
LMS  (Learning Management  System)
diperlukan.

Learning Management System (LMS)
dalam penelitian ini menggunakan moodle. LMS
moodle dibuat berdasarkan pengalaman orang-
orang sektor pendidikan sehingga dapat
memenuhi hampir semua kebutuhan pendidikan,
dan kapasitasnya kecil namun dapat mengatur
kegiatan pembelajaran (lrawan, 2018). LMS
berbasis moodle menyediakan beberapa fitur
yang dapat mempresentasikan konten kimia yang
menjabarkan tiga level multi representasi yaitu
makroskopis, submikoroskopik, dan simbolik.
LMS moodle berhasil menjadi media yang
menjadi lingkungan untuk kegiatan pembelajaran
ditandai  dengan  peningkatan  kebutuhan
(Simanullang & Rajagukguk, 2020).
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Penjabaran tiga level multi representasi
kimia dengan tepat saat mempelajari ilmu kimia
bisa memecahkan miskonsepsi. Semua level
representasi memilki peranannya masing-masing
dan saling memiliki keterkaitan (Supriadi et al.,
2019). Pembelajaran yang menghubungkan tiga
level multirepresentasi kimia adalah
pembelajaran kimia yang lengkap. Pengamatan
yang tampak merupakan representasi
makroskopis. Fenomena pada level partikulat
merupakan  representasi  sub-mikroskopik.
Representasi simbolik diperoleh melalui simbol-
simbol submikroskopis itu sendiri (Supriadi et
al., 2018).

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan
di SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN Enam
Lingkung, SMAN 1 2X11 Enam Lingkung
memperoleh hasil (1) peserta didik mengisi
materi termokimia adalah materi yang sulit, (2)
peserta didik menyatakan bahwa kurangnya
inovasi pembelajaran, (3) mengisi metode
pembelajaran yang tidak menyenangkan, (4)
kebanyakan dari peserta didik mengisi bahan ajar
yang dimanfaatkan adalah buku paket, modul,
dan LKPD, (5) peserta didik mengisi penggunaan
bahan ajar kurang menarik, (6) peserta didik
mengisi bahan ajar yang digunakan belum
membantu.

Selain  melakukan penyebaran angket,
peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN 1 Enam
Lingkung dan SMAN 1 2x11 Enam Lingkung.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
guru masih menggunakan metode konvensional
meski  sudah  didampingi  oleh  media
pembelajaran berbasis teknologi. Waktu yang
terbatas membuat guru kekurangan waktu dalam
menyampaikan materi, dalam hal ini peneliti
menyimpulkan bahwa kebanyakan guru masih
menggunakan sistem teacher center sehingga
peserta didik menjadi kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru menyatakan
motivasi peserta didik dalam pembalajaran
kurang.  Dari  observasi  ini,  peneliti
merekomendasikan suatu model pembelajaran
yang mampu melibatkan peserta didik secara
aktif yang didukung oleh sistem yang cocok serta
didukung oleh media pembelajaran yang bisa di
akses dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan permasalahan dan teori-teori
pendukung yang telah dijabarkan, maka peneliti
melaksanakan  penelitian ~ yang  berjudul
“Pengembangan Blended Learning Berbasis
Inkuiri Terstruktur Menggunakan LMS Moodle
pada Materi Termokimia untuk Fase F SMA”.

Pembelajaran  ini  dikembangkan  dengan
menggabungkan antara blended learning dengan
model pembelajaran inkuiri terstruktur yang
dalam pelaksanaannya menggunakan media
pembelajaran berupa LMS Moodle.

METODE
Jenis penelitian ini adalah Educational
Design Research (EDR) dengan model

pengembangan Plomp. EDR merupakan analisis
yang tersistem, desain pembelajaran dan evaluasi
intervensi pendidikan yang bertujuan
menghasilakan jawaban permasalahan berbasis
penelitian  untuk  kasus kompleks dalam
pelaksanaan pendidikan (Plomp & Nieveen,
2010). Penelitian ini dibatasi sampai uji
praktikalitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkam blended learning berbasis
inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle
pada materi termokimia fase f SMA serta
menentukan nilai  validitas dan tingkat
praktikalitas dari sistem pembelajaran tersebut.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket yang terdiri dari lembar validasi
dan lembar praktikalitas. Validasi dilakukan oleh
3 dosen kimia FMIPA UNP dan 2 guru bidang
studi kimia SMAN 1 Lubuk Alung. Nilai
validitas diperoleh dari analisis data angket
menggunakan rumus Aiken’s V.

Ve 25
n(c—1)
s=r—Io
Keterangan :
V' = Indeks butir validitas
r = Skor kategori pilihan penilai
lo = Skor terendah
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi

Kategori penilaian validitas berdasarkan
formula Aiken’s V dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Validitas Berdasarkan Aiken’s V

Interval Aiken’s V Kategori
V<08 Tidak Valid
V>08 Valid

Data  praktikalitas yang diperoleh
dianalisis menggunakan rumus modifikasi oleh
Purwanto.

NP = R x 100
- SM
Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari
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R = Skor mentah yang diperoleh Peserta didik

SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Kategori penilaian kepraktisan
berdasarkan rumus yang dimodifikasi oleh
Purwanto dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kepraktisan

Rentang (%) Kriteria
86-100 Sangat Praktis
76-85 Praktis
60-75 Cukup praktis
55-59 Kurang praktis
00-54 Tidak praktis

(Purwanto, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian Pendahuluan (Preliminary
Research)

Uraian kegiatan yang dilakukan pada

penelitian pendahuluan terdiri dari analisis

kebutuhan, analisis konteks, studi literatur,
dan pengembangan kerangka konseptual

(Nieveen & Folmer, 2013).
a. Analisis Kebutuhan

Tahap ini berupa wawancara untuk

mengetahui permasalahan atau kendala
yang terjadi pada guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran  kimia
terutama pada materi termokimia. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan wawancara
guru kimia di SMAN 1 Lubuk Alung,
SMAN 1 Enam Lingkung, dan SMAN 1
2x11 Enam Lingkung, diketahui bahwa
guru menerapkan pembelajaran
menggunakan  metode  konvensional
seperti ceramah meskipun didampingi oleh
media pembelajaran berbasis teknologi.

Jadwal pembelajaran yang terbatas
mengakibatkan guru kekurangan waktu
dalam menyampaikan materi, dalam hal ini
peneliti menyimpulkan bahwa kebanyakan
guru masih menggunakan sistem teacher
center sehingga peserta didik menjadi pasif
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
guru menyampaikan bahwa motivasi
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
rendah  karena mereka mengalami
kesulitan dalam memahami materi karena
bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil penyebaran angket
yang dilakukan di SMAN 1 Lubuk Alung,
SMAN 1 Enam Lingkung, dan SMAN 1

2x11 Enam Lingkung memperoleh hasil
(1) materi termokimia merupakan materi
yang sulit, (2) kurangnya inovasi
pembelajaran, (3) metode pembelajaran
yang tidak menyenangkan, (4) bahan ajar
yang digunakan adalah buku paket, modul,
dan LKPD, (5) penggunaan bahan ajar
kurang menarik, (6) bahan ajar yang
digunakan belum dapat memberikan
bimbingan kepada peserta didik dalam
memahami materi termokimia.

. Analisis Konteks

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk
menentukan indikator yang harus dicapai
peserta didik yang diturunkan dari Capaian
Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP) berdasarkan kurikulum
merdeka
Capaian Pembelajaran
Peserta didik memiliki kemampuan
memahami konsep termokimia sebagai
implikasi perubahan materi dan energi
yang menyertai reaksi kimia.

Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik mampu menjelaskan
konsep energi.

2) Peserta didik mampu menjelaskan
perbedaan antara sistem dan linkungan.

3) Peserta didik mampu menjelaskan
jenis-jenis entalpi reaksi.

4) Peserta didik mampu menentukan nilai
entalpi reaksi melalui percobaan.

5) Peserta didik mampu menentukan nilai
perubahan entalpi reaksi berdasarkan
data perubahan entalpi pembentukan
standar.

6) Peserta didik mampu menentukan nilai
perubahan entalpi reaksi berdasarkan
Hukum Hess.

7) Peserta didik mampu menentukan nilai
perubahan entalpi reaksi berdasarkan
data energi ikatan.

. Studi Literatur

Tahap ini dilakukan sebagai sumber
referensi untuk penelitian blended learning
berbasis inkuiri terstruktur menggunakan
LMS Moodle pada materi termokimia fase
F SMA. Blended learning menggunakan
metode synchronous dan asynchronous.

Secara umum, pembelajaran
synchronous merupakan  kegiatan
pembelajaran  yang dilakukan oleh
pendidik dengan peserta didik dalam
waktu bersamaan, sehingga
memungkinkan pembelajaran langsung
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berpusat pada guru (Tegeh et al., 2022).
Asynchronous  merupakan  kegiatan
pembelajatan yang dilakukan oleh guru
dengan peserta didik dalam waktu yang
tidak bersamaan, dimana bahan ajar yang
telah didistribusikan oleh guru yang dapat
diakses oleh peserta didik kapan pun dan
dimana pun mereka berada (Sadikin,
2017).
Blended learning menggunakan LMS
Moodle sebagai wadah peserta didik untuk
belajar terlebih dahulu sebelum memulai
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
menggunakan LMS  Moodle  dapat
membantu meningkatkan pembelajaran
karena mempunyai fitur-fitur  yang
interaktof, seperti quiz, tugas, komunikasi,
dan dapat memuat materi pembelajaran
dengan berbagai format (Fani & Mawardi,
2022).
Pengembangan blended learning
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terstruktur. Inkuiri terstruktur menuntut
peserta didik untuk menganalisis hasil
pembelajaran dan kesimpulan sedangkan
guru akan menentukan tipik, pertanyaan,
prosedur praktikum, serta alat dan bahan
praktikum (Teguh Wijayanto, 2019).
Sintaks  inkuiri  terstruktur  adalah
observasi, merumuskan hipotesis, koleksi
dan organisasi data, serta kesimpulan (Zion
& Mendelovici, 2012).
d. Pengembangan Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan pondasi
dasar dari pengembangan produk yaitu :
1) Permasalahan yang dialami oleh guru
dan peserta didik.

2) Solusi untuk mengatasi permasalahan
yang sudah didapatkan.

3) Model pengembangan yang digunakan.

Pembentukan Prototipe (Prototype Phase)

Hasil dari tahapan penelitian pendahuluan
akan dijadikan dasar untuk melakukan
formative evaluation. Formative evaluation
adalah evaluasi yang bertujuan untuk
meningkatkan dan menyempurnakan
rancangan produk yang disusun. Formative
evaluation akan menghasilkan protipe I,
prototipe Il, prototipe Il dan prototipe V.
Hasil dari setiap protipe tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Prototipe |
Prototipe | merupakan prototipe yang
dihasilkan dari perancangan produk dan

realisasi  dari  tahap  pendahuluan
(preliminary  reasearch). Hasil dari
prototipe | yaitu blended learning berbasis
inkuiri terstruktur menggunakan LMS
Moodle pada materi termokimia fase F
SMA. blended learning berbasis inkuiri
terstruktur merupakan blended learning
yang memiliki dua setting pembelajaran
yaitu synchronous dan asynchronous
dengan tahapan pembelajaran inkuiri
terstruktur yaitu (1) observasi, (2)
merumuskan hipotesis, (3) koleksi dan
organisasi data, (4) kesimpulan.

. Prototipe 11

Prototipe Il merupakan hasil evaluasi
formatif dari self-evaluation terhadap
prototipe 1. Pada tahap ini, peneliti
memeriksa  kelengkapan  blended
learning berbasis inkuiri terstruktur
dengan menggunakan LMS Moodle.
self-evaluation dilakukan
menggunakan sistem checklist.

. Prototipe 111

Prototipe 11l merupakan hasil evaluasi
formatif dari penilaian ahli (expert review)
dan evaluasi perorangan (one to one
evaluation) terhadap prototipe II.

1) Penilaian Ahli (Expert Review)

Uji validitas dari produk yang
dikembangkan kepada 3 dosen kimia
FMIPA UNP dan 2 guru bidang studi
kimia SMAN 1 Lubuk Alung.
Komponen validitas yang dinilai adalah
komponen isi, penyajian, kebahasaan,
dan kegrafisan. Hasil analisis data
penilaian validitas disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Kategori Kepraktisan

Aspek yang Nilai

Dinilai v Kategori
Isi 0,9 Valid
Penyajian 0,9 Valid
Kebahasaan 0,9 Valid
Kegrafisan 0,9 Valid
Rata-rata 0,9 Valid

2) Evaluasi Perorangan (one-to-one

evaluation)

Evaluasi perorangan dilakukan
dengan 3 peserta didik fase F SMAN 1
Lubuk Alung. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan diperoleh hasil
peserta didik dapat memahami petunjuk
penggunaan  sistem  pembelajaran
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dengan baik. Tampilan dan suara pada
video jelas. Penyajian materi jelas.
Penyajian latihan  jelas. Bahasa
penyajian materi dan latihan pada
Moodle jelas. Instruksi yang diberikan
mudah dipahami. Model, gambar, dan
tabel pada tabel jelas.Tahapan-tahapan
pembelajaran mudah dipahami dan
membantu  kemampuan  berpikir.
Peserta didik tidak menemukan
kesalahan penulisan pada moodle.
d. Prototipe IV
Prototipe IV didapatkan dari hasil uji
praktikalitas terhadap prototipe Il
Praktikalitas sistem pembelajaran flipped
classroom berbasis inkuiri terstruktur pada
materi termokimia untuk fase F SMA
dilakukan oleh 2 guru kimia dan 9 peserta
didik fase F SMAN 1 Lubuk Alung.
Aspek yang dinilai terdiri dari aspek
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu,
dan aspek manfaat. Hasil analisis data
penilaian praktikalitas disajikan pada
Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Praktikalitas oleh Guru
Aspek yang Nilai

Dinilai % Kategori
Kemudahan 9 Sangat
Penggunaan Praktis
Efisiensi 85 Praktis
Waktu

Sangat

Manfeet 81t Praktis
Sangat

Rata-rata 89,3 Draktis

Tabel 5. Praktikalitas oleh Peserta Didik
Aspek yang Nilai

Dinilai % Kategori
Kemudahan 876 Sangat
Penggunaan ' Praktis

N Sangat

Efisiensi 87,7 ;

Waktu Praktis

Sangat
Manfaat 87,2 Praktis
Sangat
Rata-rata 87,1 Praktis
2. Pembahasan
Pengembangan  produk  dilakukan

menggunakan model pengembangan plomp
yang mempunyai beberapa tahapan yaitu
penelitian pendahuluan (preliminary

reasearch), pembentukan prototipe (prototype
phase), dan tahap penilaian (assesment phase)
(Nieveen, 2013). Penelitian ini dilakukan
hingga uji praktikalitas terhadap guru dan
peserta didik.

Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk mengembangkan blended learning
berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS
Moodle pada materi termokimia sampai tahap
valid dan praktis.

Validitas

Uji validitas produk dapat dilakukan oleh
beberapa tenaga ahli yang sudah berpengalaman
untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari
produk yang dikembangkan (Wildan etal., 2022).
Pengujian validitas dilakukan minimal oleh tiga
ahli (Sugiyono, 2021). Pada penelitian ini,
validitas dilakukan bersama 5 orang validator di
antaranya, 3 dosen kimia dan 2 guru kimia
SMAN 1 Lubuk Alung. Hasi; penilaian validitas
adalah  komponenisi, komponen  konstruk,
komponen  kebahasaan, dan  komponen
kegrafisan yang hasilnya ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai Validitas Expert Review

Berdasarkan Gambar 1, penilaian validitas
pada komponen isi terhadap blended learning
berbasis inkuiri  terstruktur pada materi
termokimia memperoleh nilai 0,94 yang berarti
valid. Hal ini menunjukkan bahwa Tujuan
Pembelajaran (TP) sudah sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP). Produk dapat dikatakan valid
apabila teori yang disajikan sudah sesuai (Murni,
2022). Pertanyaan-pertanyaan pada moodle dapat
menggiring siswa menemukan konsep, soal-soal
yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini sudah sesuai dengan teori yang menyatakan
produk dapat dikatakan valid pada komponen isi
sesuai dengan kebutuhan kurikulim (Yuliana &
Sholichah, 2021).

Penilaian validitas pada komponen konstruk
(penyajian) terhadap moodle memperoleh nilai
0,93 yang berarti valid. Hal ini menunjukkan
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penyusunan moodle termokimia berbasis inkuiri
tersrtuktur yang disusun secara sistematis telah
sesuai dengan sintaks inkuiri terstruktur. Produk
dapat dikatakan valid apabila komponen-
komponen yang disajikan memiliki keterkaitan
satu dengan yang lainnya (Murni, 2022).

Penilaian  validitas pada  komponen
kebahasaan pengembangan blended learning
berbasis inkuiri terstruktur menggunakan LMS
Moodle memperoleh nilai 0,92 yang berarti valid.
Hal ini menunjukkan bahasa yang digunakan
dapat dipahami, tidak bermakna ganda, sudah
sesuai dengan teori yang mengatakan apabila
sudah menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, sederhana, dan komunikatif berarti
valid (Murni, 2022).

Penilaian validitas pada komponen kegrafisan
terhadap blended learning berbasis inkuiri
terstruktur menggunakan LMS  Moodle
memperoleh nilai 0,91 yang berarti valid. Hal ini
menunjukkan bahwa tampilan rapi dan teratur.
Pada produk terdapat gambar dan video dapat
membantu peserta didik untuk memahami konsep
yang dipelajari (Astalini, 2019).

Secara keseluruhan hasil pengolahan nilai
validitas menggunakan rumus Aiken’s V adalah
0,92 berarti valid. Valid artinya produk yang telah
dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur
yang seharusnya perlu diukur (Desmiwati, 2017).

Praktikalitas

Praktikalitas ~ sistem  pembelajaran
termokimia  berbasis  inkuiri  terstruktur
menggunakan LMS Moodle pada materi

termokimia dilakukan bersama 2 guru kimia dan
9 peserta didik fase F SMAN 1 Lubuk Alung.
Terdapat 3 aspek yang dinilai, yaitu aspek
kemudahan penggunaan, aspek efisien waktu,
dan aspek manfaat (Ernica, 2019). Adapun hasil
uji kepraktisan oleh guru disajikan pada Gambar
2 dan hasil uji kepraktisan oleh peserta didik
disajikan pada Gambar 3.

100
95
90
85
75
Kemudahan Efisiensi Manfaat
Penggunaan Waktu

Gambar 2. Nilai Praktikalitas oleh Guru

88
87.5
87
86.5 l
86
Kemudahan Efisiensi Manfaat
Penggunaan Waktu

Gambar 3. Nilai Praktikalitas oleh Peserta
Didik

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3,
hasil pengolahan data angket praktikalitas yang
diberikan kepada guru dan peserta didik pada
aspek penggunaan memperoleh hasil berturut-
turut 96% dan 87,6 yang berarti sangat praktis.
Tingkat  praktikalitas pada  kemudahan
penggunaan dapat dilihat dengan
mempertimbangkan produk mudah dipahami
atau tidak dapat digunakan oleh guru maupun
peserta didik dalam keadaan normal (Nieveen,
1999).  Aspek  kemudahan  penggunaan
berhubungan dengan bahasa, materi dan contoh
soal yang mudah dipahami dalam modul (Haspen
et. al. 2021).

Hasil pengolahan data pada aspek efisien
waktu untuk guru dan peserta didik berturut-turut
memperoleh hasil 100% dan 90% yang berarti
sangat praktis, hal ini menunjukkan bahwa
moodle membantu peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kecepatannya masing-masing dan
membuat waktu pembelajaran menjadi lebih
efisien. Pembelajaran dengan menggunakan
moodle membuat waktu pembelajaran menajdi
lebih efisien dan peserta didik dapat belajar sesuai

dengan kemampuannya masing-masing
(Rachmawati, 2021).
Hasil pengolahan data pada aspek

manfaat untuk guru dan peserta didik berturut-
turut memperoleh hasil 85 dan 86,7 yang berarti
sangat praktis, yang membantu belajar peserta
didik secara mandiri dan guru sebagai fasilitator.

Secara keseluruhan hasil pengolahan
praktikalitas adalah 87,1 dari guru dan 87,2 dari
peserta didik dengan kategori sangat praktis. Hal
ini menunjukkan blended learning berbasis
inkuiri terstruktur menggunakan LMS Moodle
pada  materi  termokimia yang telah
dikembangkan mudah dan dapat digunakan.

SIMPULAN
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1) Blended Learning berbasis inkuiri terstruktur
menggunakan moodle pada materi termokimia
untuk fase F dapat dikembangkan dengan
model pengembangan Plomp.

2) Blended Learning berbasis inkuiri terstruktur
menggunakan LMS Moodle pada materi
termokimia untuk fase F SMA sudah valid dan
sangat praktis.
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